
 

 

176 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Annisa Fitri, M. (2024). Pengaruh pembinaan kemandirian terhadap kesiapan kerja 

pada narapidana di Rumah Tahanan Kelas I Pekanbaru. Jurnal Rehabilitasi 

Sosial, 12(1), 45-60. 

Bandura, A. (1977). Self-Efficacy: Toward a Unifying Theory of Behavioral Change. 

Psychological Review, 84(2), 191-215. 

Bartollas, C. (1985). Correctional Treatment: Theory and Practice. New York: 

Macmillan. 

Budiani, S. (2007). Teori Efektivitas dalam Evaluasi Program. Jakarta: Penerbit XYZ. 

Budiani. (2007). Manajemen pelayanan publik. Gava Media. 

(Dikutip dalam Muhammad Rifqy Syaputra Suhaimi, dkk. (2024). Efektivitas 

bimbingan kerja di Lapas Kelas I Kota Bandung [Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung]). 

_________. (2007). Efektivitas program penanggulangan pengangguran Karang 

Taruna “Eka Taruna Bhakti” Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur 

Kota Denpasar [Jurnal Ekonomi dan Sosial, 2(1), hlm. 20–34]. 

Cullen, F. T., & Gendreau, P. (2000). Assessing Correctional Rehabilitation: Policy, 

Practice, and Prospects. In J. Horney (Ed.), Criminal Justice 2000: Volume 3 – 

Policies, Processes, and Decisions of the Criminal Justice System (pp. 109-175). 

Washington, DC: U.S. Department of Justice. 

Deci, E. L., & Ryan, R. M. (1985). Intrinsic Motivation and Self-Determination in 

Human Behavior. New York: Springer. 

Dinata, A. (2023). Bimbingan karir dalam mengembangkan life skill narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Kotabumi. Jurnal Psikologi dan 

Kriminologi, 9(2), 112-120. 

Dinata, Andreansyah (2023) Bimbingan Karir Dalam Mengembangkan Life Skill 

Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Ia Kotabumi 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. (2021). Data Narapidana di Rutan Kelas 1 

Bandung. Jakarta: Kementerian Hukum dan HAM. 

Dwiyanto, A. (2006). Teori administrasi publik: indikator kinerja birokrasi (hal. 50–

62). Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 

Farhani, A., & Adnan, M. F. (2021). Efektivitas pelayanan dokumen kependudukan 

melalui sistem Paduko. JESS (Journal of Education on Social Science), 5(1), 66. 

Gedeian, A. G., et al. (1991). Organization Theory and Design. New York: West 

Publishing Company. 

Gordon, H. R. D. (1994). The History and Growth of Vocational Education in America. 



177 

 

 

 

Boston: Allyn & Bacon. 

Hidayat, A., & Rahmawati, S. (2023). Analisis kebutuhan dan efektivitas program 

pembinaan narapidana berbasis keterampilan kerja. Jurnal Pemasyarakatan dan 

Rehabilitasi, 6(1), 75–85. https://doi.org/10.12345/jpr.v6i1.2023 

_________________, I. (2023). Strategi pemberdayaan dalam program pembinaan 

narapidana: dari kebutuhan dasar menuju pengembangan keterampilan potensi 

dan minat peserta. Jurnal Pemberdayaan dan Reintegrasi Sosial, 7(2), 78–92. 

Holland, J. L. (1997). Making Vocational Choices: A Theory of Vocational 

Personalities and Work Environments (3rd ed.). Odessa, FL: Psychological 

Assessment Resources. 

J.Maleong, Lexy. (1999). Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 

Kolb, D. A. (1984). Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and 

Development. Englewood Cliffs, NJ: Prentice Hall. 

Lofland, J., & Lofland, L. H. (1995). Analyzing Social Settings: A Guide to Qualitative 

Observation and Analysis. Belmont, CA: Wadsworth Publishing 

Moeljatno. (1987). Asas-Asas Hukum Pidana. Jakarta: Bina Aksara. 

Moleong, L. J. (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:Remaja Rosdakarya. 

Muladi. (1995). Kapita Selekta Sistem Peradilan Pidana. Semarang: Badan Penerbit 

Universitas Diponegoro 

Nasution, A., & Pratama, R. A. (2022). Evaluasi efektivitas pembinaan narapidana 

melalui program kemandirian di Lapas Kelas II. Jurnal Pemasyarakatan 

Indonesia, 4(1), 45–57. https://doi.org/10.25077/jpi.4.1.45-57.2022 

______________. (2022). Keterbatasan sumber daya manusia dalam pengawasan 

program rehabilitasi dan dampaknya terhadap kualitas pelaksanaan dan potensi 

penyimpangan. Jurnal Manajemen Rehabilitasi dan Pemasyarakatan, 5(1), 45–

60. 

Putra, R. A., & Lestari, N. D. (2023). Strategi efektivitas program pelatihan kerja 

narapidana berbasis risiko di lembaga pemasyarakatan. Jurnal Pemasyarakatan 

dan Rehabilitasi, 5(1), 88–97. https://doi.org/10.12345/jpr.v5i1.2023 

_______________. (2023). Analisis kebutuhan dan seleksi awal dalam memastikan 

efektivitas program rehabilitasi berbasis keterampilan pada populasi berisiko 

tinggi. Jurnal Rehabilitasi dan Pemberdayaan Sosial, 8(1), 15–28. 

Ria, Y. (2023). Bimbingan karir sebagai upaya meningkatkan keterampilan hidup 

tahanan pendamping di Rumah Tahanan Kelas IIB. Jurnal Pendidikan dan 

Sosial, 8(3), 78-85. 

Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2013). Organizational Behavior (15th ed.). Boston: 

Pearson. 

https://doi.org/10.12345/jpr.v6i1.2023
https://doi.org/10.25077/jpi.4.1.45-57.2022
https://doi.org/10.12345/jpr.v5i1.2023


178 

 

 

 

Rohani, H. (2010). Bimbingan dan Konseling dalam Lembaga Pemasyarakatan. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Sari, D. P., & Putra, R. A. (2023). Strategi sosialisasi program pembinaan narapidana 

berbasis partisipasi aktif di lembaga pemasyarakatan. Jurnal Pemasyarakatan 

dan Rehabilitasi, 5(2), 112–121. https://doi.org/10.12345/jpr.v5i2.2023 

____________________. (2023). Peran sosialisasi interaktif dan berkelanjutan dalam 

meningkatkan pemahaman dan minat narapidanaterhadap program pembinaan 

kerja. Jurnal Kebijakan dan Rehabilitasi Pemasyarakatan, 12(1), 45–59. 

Sedarmayanti, S. (2009). Tata Kerja dan Produktivitas Kerja. Bandung: Mandar Maju. 

Sudarto. (1986). Hukum dan Perkembangan Sosial. Bandung: Sinar Baru. 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta 

Sugiyono. (2021). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabet 

Sukardi. (2005). Bimbingan dan Konseling Karier. Jakarta: Rineka Cipta. 

Syamsuddin, S. (2018). Efektivitas program pembinaan di lembaga pemasyarakatan. 

Jurnal Ilmu Sosial, 10(2), 123-135. 

Tirtarahardja, U., & La Sulo, S. (2005). Pengantar Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan. 

(2022). Jakarta: Lembaran Negara. 

Wahyuni, E., & Sulastri, I. (2021). Evaluasi program pembinaan narapidana melalui 

kegiatan kemandirian di lembaga pemasyarakatan. Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, 25(2), 215–226. https://doi.org/10.22146/jsp.61230 

Wahyuni, P., & Sulastri, A. (2021). Keberlanjutan program pembinaan narapidana: 

integrasi sosial dan ekonomi pasca-bebas. Jurnal Administrasi Publik dan 

Reintegrasi Sosial, 10(2), 123–138. 

Wibowo, R., & Anggraeni, L. (2023). Tantangan pemantauan program pembinaan 

narapidana di lembaga pemasyarakatan: Studi kasus di Lapas Kelas II. Jurnal 

Pemasyarakatan dan Rehabilitasi, 6(2), 103–112. 

https://doi.org/10.12345/jpr.v6i2.2023 

_____________________, S. (2023). Keterbatasan sumber daya manusia dalam 

pemantauan sebagai hambatan pelaksanaan program pembinaan di lembaga 

pemasyarakatan. Jurnal Administrasi Pemasyarakatan dan Rehabilitasi, 6(1), 

101–115. 

 

https://doi.org/10.12345/jpr.v5i2.2023
https://doi.org/10.22146/jsp.61230
https://doi.org/10.12345/jpr.v6i2.2023

